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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-nilai Islam dan
sportivitas dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah
Ibtidaiyah melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan pendidikan
karakter pada peserta didik melalui kegiatan nonakademik yang mampu
mengembangkan aspek moral, sosial, dan spiritual secara seimbang.
Metode penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature
Review dengan mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis berbagai
literatur yang relevan dari basis data ilmiah, seperti Google Scholar,
Garuda, DOAJ, dan Scopus. Proses seleksi literatur dilakukan melalui
tahapan identifikasi, penyaringan berdasarkan Kkriteria inklusi dan
eksklusi, serta evaluasi kelayakan artikel yang sesuai dengan fokus
penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, dan ukhuwah, dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga
mampu membentuk perilaku sportif peserta didik. Sportivitas tercermin

melalui sikap menghormati aturan, menghargai lawan, dan menerima
hasil pertandingan secara bijaksana. Keberhasilan implementasi nilai
Islam dan sportivitas dipengaruhi oleh peran guru, pelatih, sekolah, dan
lingkungan keluarga dalam memberikan pembinaan karakter secara
berkelanjutan.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dapat menjadi media yang efektif dalam
mendukung pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di Madrasah
Ibtidaiyah.
ABSTRACT
This study aims to analyze the integration of Islamic values and sportsmanship in sports extracurricular
activities at Madrasah Ibtidaiyah (Islamic elementary schools) using a Systematic Literature Review (SLR)
approach. The study is motivated by the importance of strengthening character education through non-
academic activities capable of fostering a balanced development of moral, social, and spiritual aspects. The
research employs an SLR approach, involving the identification, selection, and synthesis of relevant
literature from scholarly databases such as Google Scholar, Garuda, DOA], and Scopus. The literature
selection process involved identification, screening based on inclusion and exclusion criteria, and an
evaluation of article suitability regarding the research focus. The data obtained were analyzed
qualitatively using the Miles and Huberman model, comprising data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results indicate that integrating Islamic values such as honesty, discipline,
responsibility, cooperation, and ukhuwah (brotherhood) into sports extracurricular activities effectively
shapes students' sportsmanlike behavior. Sportsmanship is reflected in attitudes of respecting rules,
valuing opponents, and accepting match results gracefully. The successful implementation of Islamic
values and sportsmanship is influenced by the roles of teachers, coaches, the school, and the family
environment in providing continuous character training. The study concludes that sports extracurricular
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activities serve as an effective medium for supporting character education based on Islamic values in

Madrasah Ibtidaiyah.
This is an open access article under the CC BY-SA license. |© @ @

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran penting dalam membentuk
karakter peserta didik melalui pengembangan aspek intelektual, sosial, dan spiritual secara
seimbang (Madhar, 2024). Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi,
dan kerja sama menjadi dasar dalam pembentukan akhlak siswa. Penerapan nilai-nilai tersebut
tidak hanya dilakukan dalam pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler
olahraga. Dalam pendidikan dasar Islam, integrasi nilai keislaman penting untuk memperkuat
karakter religius peserta didik sejak usia dini. Selain itu, pendidikan berbasis nilai Islam dapat
menjadi upaya pencegahan terhadap perilaku negatif di lingkungan sekolah. Kegiatan olahraga
menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai moral karena melibatkan interaksi sosial
dan pembentukan sikap disiplin (Hardianto & Rachmawan, 2025). Melalui aktivitas olahraga,
siswa dapat belajar menerapkan nilai Islam seperti menghargai orang lain, menjaga etika, dan
bersikap adil. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan olahraga menjadi bagian
penting dalam mendukung pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah.

Sportivitas merupakan nilai penting dalam olahraga yang mencerminkan sikap jujur,
disiplin, menghormati aturan, dan menghargai lawan dalam pertandingan (Mukhsin, 2025).
Dalam dunia pendidikan, sportivitas menjadi bagian dari pembentukan karakter sosial dan
emosional peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah memiliki
peran dalam mengembangkan kemampuan fisik sekaligus membentuk perilaku positif siswa
(Suparman, 2025). Melalui olahraga, peserta didik belajar bekerja sama, mengendalikan emosi,
dan menerima kemenangan maupun kekalahan secara bijaksana. Nilai sportivitas juga
membantu siswa mengembangkan sikap toleransi dan menghargai perbedaan dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, budaya kompetisi yang berlebihan dalam olahraga sering menimbulkan
perilaku tidak sportif seperti kecurangan dan egoisme. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan sportivitas perlu dilakukan melalui penguatan nilai moral dan karakter secara
berkelanjutan (Fatoni et al,, 2025). Dengan demikian, pengembangan sportivitas menjadi bagian
penting dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan
memberikan dampak positif ter hadap pembentukan karakter peserta didik. Penerapan nilai
keislaman secara konsisten mampu meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan
kepedulian sosial siswa (Sari, 2025). Selain itu, pendidikan berbasis nilai Islam juga efektif
dalam membangun kesadaran moral dan pengendalian perilaku negatif peserta didik
(Salmawati et al,, 2025). Beberapa penelitian pada lembaga pendidikan Islam menunjukkan
bahwa budaya religius dan keteladanan guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif (Mappanyompa et al., 2024). Penelitian lain menjelaskan bahwa integrasi nilai Islam
dalam kegiatan nonakademik mampu memperkuat identitas religius dan keterampilan sosial
siswa. Pendidikan karakter berbasis Islam juga dinilai relevan dalam menghadapi pengaruh
negatif globalisasi terhadap perilaku generasi muda (Mappanyompa et al, 2025). Nilai-nilai
Islam memiliki fleksibilitas untuk diterapkan dalam berbagai aktivitas pendidikan formal
maupun nonformal. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam menjadi komponen penting dalam
penguatan pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian mengenai sportivitas menunjukkan bahwa kegiatan olahraga memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan karakter sosial dan emosional peserta didik (Fauzen,
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2025). Keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler olahraga dapat meningkatkan disiplin,
tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan sosial (Barokah et al., 2024).
Selain itu, sportivitas berkaitan erat dengan kemampuan siswa menghormati aturan dan
menerima hasil pertandingan secara bijaksana (Siregar, J. N. S. et al, 2025). Penelitian lain
menunjukkan bahwa pembinaan olahraga yang edukatif mampu menciptakan lingkungan
belajar yang sehat dan positif (Berutu & Irwansyah, 2025). Akan tetapi, beberapa studi
menemukan adanya perilaku kompetitif yang berlebihan sehingga memicu konflik dan
rendahnya toleransi antar siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
sportivitas memerlukan penguatan moral dan etika secara terpadu. Dalam pendidikan dasar,
sikap sportif perlu ditanamkan sejak dini agar berkembang secara berkelanjutan dalam diri
peserta didik (Pradana, 2021). Oleh sebab itu, pengembangan sportivitas menjadi aspek penting
dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian mengenai integrasi nilai Islam dan sportivitas menunjukkan adanya hubungan
yang erat antara pendidikan karakter Islami dan perilaku sportif peserta didik (Salahudin,
2024). Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, disiplin, kesabaran, dan tanggung jawab memiliki
kesesuaian dengan prinsip sportivitas dalam olahraga. Penerapan nilai keislaman dalam
kegiatan olahraga dapat membentuk perilaku kompetitif yang sehat dan mengurangi tindakan
negatif dalam pertandingan (Dinasti, R. S et al,, 2025). Selain itu, pembinaan olahraga berbasis
religius mampu memperkuat kesadaran moral dan spiritual siswa. Guru, pelatih, dan lingkungan
sekolah memiliki peran penting dalam mengintegrasikan nilai Islam melalui pembiasaan dan
keteladanan (Humairoh, S., 2024). Kegiatan olahraga yang dipadukan dengan pendidikan
karakter Islami juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih edukatif dan
humanis (Arzila, D., & Albina, 2025). Namun, sebagian besar penelitian masih terbatas pada
studi kasus tertentu dan belum dianalisis secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang lebih komprehensif mengenai integrasi nilai Islam dan sportivitas di Madrasah
Ibtidaiyah.

Meskipun penelitian mengenai pendidikan karakter Islam dan sportivitas telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji kedua konsep tersebut secara
terpisah. Penelitian yang berfokus pada pendidikan karakter Islam umumnya menitikberatkan
pada internalisasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran atau budaya sekolah,
sedangkan penelitian tentang sportivitas lebih banyak mengulas pembentukan karakter melalui
aktivitas olahraga tanpa mengintegrasikan dimensi nilai-nilai Islam secara komprehensif
(Prabowo, 2025). Selain itu, mayoritas penelitian menggunakan pendekatan studi lapangan pada
konteks sekolah tertentu sehingga menghasilkan temuan yang bersifat kontekstual dan belum
mampu memberikan sintesis konseptual yang menyeluruh mengenai hubungan antara nilai-
nilai Islam dan sportivitas dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga (Waruwu, 2024). Di sisi lain,
kajian yang menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian mengenai kedua aspek tersebut masih sangat
terbatas. Akibatnya, belum tersedia pemetaan ilmiah yang mampu menjelaskan pola
implementasi, bentuk integrasi, faktor pendukung, tantangan, serta implikasi penerapan nilai-
nilai Islam dan sportivitas secara komprehensif dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
Madrasah Ibtidaiyah (Purwanto, J., & Yuliawan, 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, novelty penelitian ini terletak pada penyusunan
sintesis ilmiah secara sistematis melalui pendekatan Systematic Literature Review untuk
mengintegrasikan temuan-temuan penelitian mengenai nilai-nilai Islam dan sportivitas dalam
konteks kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung membahas kedua variabel secara parsial dan berbasis kasus,
penelitian ini menyajikan pemetaan komprehensif mengenai bentuk integrasi nilai, strategi
implementasi, faktor pendukung dan penghambat, serta implikasinya terhadap penguatan
pendidikan karakter peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi teoritis berupa pengembangan kerangka konseptual integrasi nilai-nilai Islam dan
sportivitas, tetapi juga memberikan kontribusi praktis sebagai dasar bagi guru, pelatih, dan
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pengelola Madrasah Ibtidaiyah dalam merancang program ekstrakurikuler olahraga yang
berorientasi pada penguatan karakter secara holistik

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-nilai Islam dan sportivitas
dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah melalui pendekatan systematic
literature review. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep, bentuk implementasi,
strategi pembinaan, dan pengaruh integrasi nilai Islam terhadap perilaku sportif peserta didik.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengkaji hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pendidikan karakter Islam dan sportivitas dalam kegiatan olahraga. Melalui pendekatan
tinjauan literatur sistematis, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sintesis ilmiah
yang komprehensif mengenai hubungan nilai Islam dan sportivitas. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar pengembangan model pembinaan ekstrakurikuler olahraga berbasis
karakter Islami. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan kajian pendidikan Islam dan olahraga berbasis karakter. Selain itu, hasil
penelitian dapat menjadi referensi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan Islam dalam
merancang kegiatan olahraga yang edukatif. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi
penting dalam mendukung penguatan pendidikan karakter berbasis nilai keislaman di Madrasah
Ibtidaiyah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang berkaitan
dengan integrasi nilai-nilai Islam dan sportivitas dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
Madrasah Ibtidaiyah. Proses pelaksanaan SLR mengacu pada tahapan yang meliputi identifikasi,
penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan penetapan artikel yang memenuhi
kriteria (inclusion), sehingga proses seleksi literatur dilakukan secara sistematis, transparan,
dan dapat ditelusuri kembali. Pendekatan tersebut dipilih karena mampu menghasilkan sintesis
ilmiah yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian pada topik yang dikaji.

Data penelitian diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional, buku ilmiah,
prosiding, serta dokumen akademik lain yang relevan dengan fokus penelitian. Penelusuran
literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah, yaitu Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan
Scopus, dengan menggunakan kata kunci nilai-nilai Islam, sportivitas, pendidikan karakter,
ekstrakurikuler olahraga, dan Madrasah Ibtidaiyah. Literatur yang diperoleh selanjutnya
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yaitu publikasi yang membahas integrasi nilai-nilai Islam,
pendidikan karakter, dan sportivitas pada jenjang pendidikan dasar, tersedia dalam bentuk
artikel ilmiah lengkap (full text), serta memiliki relevansi langsung dengan tujuan penelitian.
Sebaliknya, artikel yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian, berupa opini, editorial, atau
publikasi duplikat dikeluarkan melalui kriteria eksklusi agar kualitas sintesis tetap terjaga.

Setelah proses seleksi selesai, artikel yang memenuhi kriteria dianalisis melalui proses
ekstraksi data yang mencakup informasi mengenai penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian,
metode, subjek penelitian, serta temuan utama yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai Islam
dan sportivitas. Data yang telah diekstraksi kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-tema
utama untuk memudahkan proses sintesis hasil penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan
menghasilkan sintesis ilmiah yang sistematis, mendalam, serta mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai pola implementasi, faktor pendukung, tantangan, dan implikasi
integrasi nilai-nilai Islam dan sportivitas dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah
Ibtidaiyah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pengembangan kemampuan fisik peserta didik, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter berbasis nilai-nilai Islam (Sholeh, M. I et al., 2025). Berdasarkan
hasil kajian literatur, integrasi nilai keislaman dalam kegiatan olahraga dilakukan
melalui pembiasaan sikap religius, penanaman etika, dan penguatan perilaku sosial
siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan ukhuwah
menjadi aspek utama yang diterapkan selama proses latihan maupun pertandingan
berlangsung (Abidin et al,, 2025). Penerapan nilai tersebut dilakukan secara langsung
agar peserta didik mampu memahami hubungan antara aktivitas olahraga dan
pembentukan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan olahraga
menjadi salah satu sarana strategis dalam mendukung pendidikan karakter Islami di
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam dalam kegiatan
olahraga dapat dilakukan melalui berbagai bentuk pembiasaan yang bersifat religius
dan edukatif (Juniar, C. M., & Shaliha, 2025). Bentuk implementasi tersebut antara lain
berdoa sebelum dan sesudah latihan, menjaga sopan santun selama pertandingan,
menghormati lawan, dan membangun sikap saling membantu antaranggota tim. Selain
itu, guru dan pelatih juga memberikan penguatan moral melalui nasihat dan motivasi
I[slami agar peserta didik memahami pentingnya menjaga perilaku sportif. Pendekatan
tersebut dinilai efektif karena siswa memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan nilai-nilai Islam melalui aktivitas yang mereka sukai. Pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten mampu membantu peserta didik membentuk karakter
religius secara bertahap. Oleh sebab itu, integrasi nilai Islam dalam kegiatan olahraga
perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terarah.

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa seluruh bentuk
implementasi tersebut memiliki pola yang sama, yaitu menempatkan kegiatan olahraga
tidak hanya sebagai sarana pengembangan kemampuan fisik, tetapi juga sebagai
wahana internalisasi nilai-nilai keislaman melalui pengalaman belajar yang kontekstual.
Meskipun setiap penelitian menerapkan strategi yang berbeda sesuai dengan
karakteristik sekolah dan program ekstrakurikulernya, seluruhnya mengarah pada
tujuan yang sama, yaitu pembentukan karakter religius dan perilaku sportif peserta
didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan integrasi nilai-nilai Islam tidak
ditentukan oleh jenis kegiatan olahraga yang digunakan, melainkan oleh konsistensi
proses pembiasaan, keteladanan guru dan pelatih, serta terciptanya lingkungan belajar
yang mendukung internalisasi nilai secara berkelanjutan. Dengan demikian, sintesis
penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan yang saling menguatkan antara
pendidikan karakter Islami dan pembentukan sportivitas, di mana nilai-nilai keislaman
berperan sebagai landasan moral yang memperkuat perilaku sportif, sedangkan
aktivitas olahraga menjadi media praktis untuk mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan nyata peserta didik. Temuan ini sekaligus memperluas hasil penelitian
sebelumnya yang umumnya hanya menjelaskan implementasi pada konteks sekolah
tertentu, karena melalui pendekatan Systematic Literature Review penelitian ini berhasil
menunjukkan pola implementasi yang konsisten pada berbagai konteks pendidikan
sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara

29



Fitri Humairo Azzahrah!, Irma Neni Wahidah?, Elda Niswa Rahmani3, Irma Lusiana* (2026) Sangeang Journal. Vol. 25 No. 36

nilai-nilai Islam dan sportivitas dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah
Ibtidaiyah.

Portivitas sebagai Penguatan Pendidikan Karakter

Sportivitas merupakan salah satu nilai utama yang harus ditanamkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah (Suparman, 2025). Berdasarkan hasil kajian
literatur, sportivitas berkaitan dengan sikap jujur, disiplin, menghormati aturan, menghargai
lawan, dan menerima hasil pertandingan secara bijaksana. Nilai tersebut tidak hanya penting
dalam konteks olahraga, tetapi juga memiliki relevansi dalam kehidupan sosial peserta didik
sehari-hari. Kegiatan olahraga menjadi media yang efektif dalam melatih kemampuan siswa
untuk bekerja sama, mengontrol emosi, dan menjunjung tinggi sikap toleransi. Melalui
pembiasaan tersebut, peserta didik dapat mengembangkan perilaku positif yang mendukung
pembentukan karakter sejak usia dini. Oleh karena itu, sportivitas menjadi bagian penting dalam
pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah.

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengaruh positif kegiatan
ekstrakurikuler olahraga terhadap perkembangan karakter sosial dan emosional peserta didik
tidak hanya berasal dari aktivitas fisik itu sendiri, tetapi terutama dari proses interaksi sosial,
kepatuhan terhadap aturan, serta pengalaman reflektif yang dialami selama latihan dan
pertandingan. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan adanya keterkaitan yang kuat antara
nilai sportivitas dengan dimensi utama pendidikan karakter, seperti tanggung jawab, disiplin,
kerja sama, kejujuran, empati, dan pengendalian diri. Dengan demikian, sportivitas dapat
dipahami sebagai bentuk implementasi nyata pendidikan karakter karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai moral dalam situasi yang
autentik. Di sisi lain, beberapa penelitian juga mengindikasikan bahwa orientasi yang berlebihan
pada pencapaian prestasi berpotensi mengurangi fungsi edukatif kegiatan olahraga apabila tidak
diimbangi dengan pembinaan nilai moral secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga memerlukan pendekatan yang
holistik, yaitu mengintegrasikan pembinaan aspek kognitif, afektif, dan perilaku secara
seimbang melalui keteladanan guru, budaya sekolah yang positif, serta evaluasi yang tidak
hanya berorientasi pada hasil pertandingan, tetapi juga pada perkembangan karakter peserta
didik. Sintesis ini mempertegas bahwa kegiatan ekstrakurikuler olahraga bukan sekadar sarana
pembinaan keterampilan fisik, melainkan merupakan media strategis dalam membentuk
karakter peserta didik secara utuh sesuai dengan tujuan pendidikan karakter di Madrasah
Ibtidaiyah.

Dalam konteks pendidikan Islam, sportivitas memiliki hubungan yang erat
dengan nilai-nilai akhlak dan moral peserta didik. Sikap sportif mencerminkan perilaku
jujur, adil, sabar, dan menghargai orang lain yang sejalan dengan ajaran Islam. Oleh
sebab itu, integrasi sportivitas dan nilai Islam menjadi pendekatan penting dalam
pembentukan karakter siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Guru dan pelatih memiliki
tanggung jawab dalam membimbing siswa agar mampu menerapkan perilaku sportif
baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pembinaan sportivitas yang dipadukan dengan pendidikan
karakter Islami mampu menciptakan budaya olahraga yang lebih sehat dan edukatif.
Dengan demikian, penguatan sportivitas tidak hanya berdampak pada kemampuan
sosial siswa, tetapi juga pada pembentukan akhlak peserta didik secara menyeluruh.

Peran Guru dan Pelatih dalam Integrasi Nilai Islam dan Sportivitas

Guru dan pelatih memiliki peran strategis dalam keberhasilan integrasi nilai
Islam dan sportivitas dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah.
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Berdasarkan hasil penelitian, guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar keterampilan
olahraga, tetapi juga sebagai pendidik karakter yang memberikan keteladanan kepada
peserta didik (Pulungan, K. A et al, 2022). Sikap guru yang jujur, disiplin, adil, dan
menghargai siswa menjadi contoh nyata yang dapat ditiru oleh peserta didik selama
kegiatan berlangsung. Selain itu, guru dan pelatih juga bertanggung jawab dalam
menciptakan suasana latihan yang religius, edukatif, dan kondusif bagi perkembangan
karakter siswa. Melalui pembinaan yang tepat, peserta didik dapat memahami
pentingnya menjaga etika dan sikap sportif dalam olahraga. Dengan demikian,
keberadaan guru dan pelatih menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi
pendidikan karakter berbasis olahraga.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki pengaruh
besar terhadap pembentukan perilaku siswa dalam kegiatan olahraga. Guru yang
mampu menerapkan nilai-nilai Islam dan sportivitas secara konsisten akan lebih mudah
membimbing siswa untuk berperilaku positif (Devi, S et al.,, 2025). Bentuk implementasi
yang dilakukan antara lain memberikan nasihat Islami, membiasakan sikap disiplin,
mengingatkan pentingnya menghormati lawan, dan membangun Kkerja sama
antarpeserta didik. Selain itu, pelatih juga berperan dalam mengarahkan siswa agar
tidak hanya fokus pada kemenangan, tetapi juga pada proses pembentukan karakter
selama kegiatan olahraga berlangsung. Penelitian lain menunjukkan bahwa pendekatan
yang humanis dan religius dalam pembinaan olahraga mampu meningkatkan kesadaran
moral siswa secara bertahap. Oleh karena itu, guru dan pelatih perlu memiliki
kompetensi pedagogik dan moral yang baik dalam membina peserta didik.

Hasil sintesis berbagai penelitian memperlihatkan bahwa keberhasilan integrasi nilai
Islam dan sportivitas tidak dapat dicapai hanya melalui peran guru atau pelatih secara
individual, melainkan memerlukan kolaborasi yang sinergis antara sekolah, guru, pelatih, dan
orang tua (Anton, A, & Muhammad, 2025). Sekolah berperan dalam membangun kebijakan,
budaya religius, serta menyediakan program pembinaan karakter yang terstruktur, sedangkan
guru dan pelatih menjadi aktor utama dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam dan
sportivitas melalui keteladanan, pembiasaan, serta pendampingan selama kegiatan
ekstrakurikuler berlangsung. Di sisi lain, orang tua memiliki peran strategis dalam memperkuat
internalisasi nilai-nilai tersebut melalui pembiasaan dan pengawasan di lingkungan keluarga
sehingga nilai yang diperoleh peserta didik di sekolah tetap terpelihara dalam kehidupan sehari-
hari. Sinergi antarpemangku kepentingan tersebut menciptakan kesinambungan proses
pendidikan karakter antara lingkungan sekolah dan keluarga, sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang konsisten dalam menerapkan nilai kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, dan sikap sportif. Dengan demikian, hasil sintesis penelitian ini
menegaskan bahwa kolaborasi multipihak merupakan faktor kunci yang menentukan
keberhasilan implementasi nilai Islam dan sportivitas secara berkelanjutan. Implikasi praktis
dari temuan ini adalah perlunya Madrasah Ibtidaiyah mengembangkan model pembinaan
karakter yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan melalui komunikasi yang intensif,
penyusunan program bersama, serta evaluasi berkala terhadap perkembangan karakter peserta
didik. Pendekatan kolaboratif tersebut diyakini mampu meningkatkan efektivitas kegiatan
ekstrakurikuler olahraga sebagai media penguatan pendidikan karakter yang holistik dan
berkelanjutan.

Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Olahraga

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga menjadi salah satu media yang efektif dalam
implementasi pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah (Ardansyah, & Rahmi, 2025).
Berdasarkan hasil kajian literatur, olahraga mampu membantu peserta didik mengembangkan
nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial melalui aktivitas yang dilakukan
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secara langsung. Proses pembelajaran karakter dalam olahraga berlangsung melalui interaksi
antar siswa, aturan permainan, serta pengalaman menghadapi kemenangan dan kekalahan.
Dengan demikian, pendidikan karakter dalam kegiatan olahraga lebih mudah dipahami karena
diterapkan melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain meningkatkan
kemampuan fisik, olahraga juga membantu siswa mengembangkan aspek emosional dan sosial
secara seimbang. Oleh sebab itu, kegiatan olahraga memiliki kontribusi penting dalam
mendukung pembentukan karakter peserta didik.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter melalui
olahraga dapat dilakukan melalui pembiasaan sikap positif selama latihan dan pertandingan
berlangsung. Guru dan pelatih biasanya memberikan arahan mengenai pentingnya disiplin
waktu, kerja sama tim, menghormati aturan, dan menjaga sikap sportif. Selain itu, pemberian
motivasi moral dan religius juga dilakukan untuk memperkuat kesadaran siswa terhadap
pentingnya perilaku positif dalam olahraga. Penelitian lain menjelaskan bahwa pembinaan
karakter melalui olahraga lebih efektif apabila dilakukan secara konsisten dan didukung oleh
lingkungan sekolah yang kondusif. Kegiatan olahraga yang dipadukan dengan pendidikan
karakter mampu membantu siswa memahami nilai tanggung jawab dan kepedulian sosial secara
lebih mendalam. Dengan demikian, olahraga menjadi sarana pembelajaran yang tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga edukatif dan moral.

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian, keberhasilan implementasi pendidikan
karakter melalui kegiatan olahraga ditentukan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, yaitu
kepemimpinan sekolah, kompetensi guru dan pelatih, konsistensi program pembinaan, budaya
sekolah, serta dukungan keluarga. Sekolah yang memiliki visi pendidikan karakter yang jelas
cenderung mampu mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam seluruh aktivitas
ekstrakurikuler secara lebih sistematis. Di sisi lain, kompetensi guru dan pelatih dalam
memberikan keteladanan, penguatan nilai, serta pendampingan selama proses latihan menjadi
faktor utama yang menentukan efektivitas internalisasi karakter pada peserta didik. Hasil
sintesis juga menunjukkan bahwa program pembinaan yang dilakukan secara
berkesinambungan, disertai evaluasi terhadap perkembangan sikap dan perilaku siswa,
memberikan dampak yang lebih signifikan dibandingkan pembinaan yang bersifat insidental.
Selain itu, keterlibatan aktif orang tua dalam memperkuat pembiasaan nilai-nilai karakter di
lingkungan keluarga menciptakan kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan di rumah
sehingga proses internalisasi nilai berlangsung secara konsisten. Sebaliknya, lemahnya
koordinasi antarpemangku kepentingan, ketidakkonsistenan pembinaan, serta orientasi
kegiatan olahraga yang hanya berfokus pada pencapaian prestasi berpotensi menghambat
terbentuknya karakter peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, hasil sintesis penelitian ini
menegaskan bahwa implementasi pendidikan karakter melalui olahraga memerlukan
pendekatan yang komprehensif, kolaboratif, dan berkelanjutan agar mampu menghasilkan
perubahan perilaku yang tidak hanya tampak selama kegiatan olahraga berlangsung, tetapi juga
tercermin dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

Tantangan Integrasi Nilai Islam dan Sportivitas dalam Ekstrakurikuler Olahraga

Meskipun integrasi nilai Islam dan sportivitas memiliki manfaat yang besar dalam
pembentukan karakter siswa, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan di
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan hasil penelitian, salah satu hambatan utama
adalah rendahnya pemahaman peserta didik mengenai pentingnya sportivitas dalam kegiatan
olahraga. Sebagian siswa masih menganggap kemenangan sebagai tujuan utama sehingga
mengabaikan nilai kejujuran dan sikap menghargai lawan. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial
dan media juga dapat memengaruhi perilaku kompetitif siswa secara negatif. Kondisi tersebut
menyebabkan munculnya perilaku tidak sportif seperti egoisme, konflik, dan kecurangan selama
pertandingan berlangsung. Oleh sebab itu, diperlukan pembinaan karakter yang lebih intensif
dalam kegiatan olahraga di sekolah.

ISSN 3124-9558

773124 955006

32

9



Fitri Humairo Azzahrah!, Irma Neni Wahidah?, Elda Niswa Rahmani3, Irma Lusiana* (2026) Sangeang Journal. Vol. 25 No. 36

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian, strategi yang paling efektif untuk mengatasi

berbagai hambatan dalam implementasi nilai Islam dan sportivitas adalah pengembangan sistem
pembinaan karakter yang terintegrasi pada tingkat sekolah. Strategi tersebut mencakup
penyusunan kebijakan sekolah yang secara eksplisit mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam program ekstrakurikuler olahraga, peningkatan kompetensi guru dan pelatih melalui
pelatihan mengenai pembelajaran berbasis karakter, serta penyusunan indikator evaluasi yang
tidak hanya menilai capaian prestasi olahraga, tetapi juga perkembangan sikap sportif dan
perilaku religius peserta didik. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pembiasaan nilai-nilai
Islam perlu dilakukan secara konsisten sebelum, selama, dan setelah kegiatan olahraga melalui
keteladanan, refleksi, pemberian umpan balik, dan penguatan perilaku positif. Selain itu,
kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi strategi penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung internalisasi nilai secara berkelanjutan
sehingga peserta didik memperoleh pengalaman yang konsisten dalam menerapkan nilai-nilai
karakter di berbagai lingkungan. Dengan demikian, keberhasilan integrasi nilai Islam dan
sportivitas tidak hanya bergantung pada pelaksanaan kegiatan olahraga, tetapi juga pada
keberadaan sistem pembinaan yang terencana, berkesinambungan, dan didukung oleh seluruh
pemangku kepentingan. Sintesis ini menunjukkan bahwa pendekatan yang bersifat preventif,
kolaboratif, dan berorientasi pada pembentukan karakter lebih efektif dalam mengatasi
berbagai hambatan implementasi dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada
pencapaian prestasi olahraga.
Di sisi lain, keberhasilan integrasi nilai Islam dan sportivitas memerlukan dukungan dari
berbagai pihak, termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat. Lingkungan sosial yang kurang
mendukung dapat memengaruhi konsistensi perilaku siswa dalam menerapkan nilai-nilai
karakter yang telah dipelajari di sekolah. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kolaborasi
antara guru, orang tua, dan lingkungan sekitar sangat penting dalam membentuk budaya
olahraga yang positif dan religius. Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan program
pembinaan karakter yang terstruktur dan berkesinambungan agar siswa memperoleh
pendampingan yang optimal. Dengan adanya dukungan yang kuat dari berbagai pihak, integrasi
nilai Islam dan sportivitas dapat diterapkan secara lebih efektif dalam kegiatan ekstrakurikuler
olahraga. Oleh karena itu, penguatan kerja sama antara sekolah dan keluarga menjadi langkah
penting dalam mendukung pendidikan karakter peserta didik.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, integrasi nilai-nilai Islam dan sportivitas dalam
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran penting dalam
mendukung pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. Nilai-nilai Islam seperti
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan ukhuwah dapat diterapkan melalui berbagai
aktivitas olahraga yang dilakukan secara terarah dan berkelanjutan. Kegiatan ekstrakurikuler
olahraga tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan kemampuan fisik, tetapi juga
menjadi media pembelajaran moral, sosial, dan spiritual peserta didik. Selain itu, sportivitas
membantu siswa mengembangkan sikap menghargai aturan, menerima kemenangan dan
kekalahan secara bijaksana, serta membangun hubungan sosial yang positif di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, integrasi nilai Islam dan sportivitas mampu menciptakan kegiatan
olahraga yang edukatif, religius, dan berorientasi pada pembentukan akhlak peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi nilai Islam dan
sportivitas dipengaruhi oleh peran guru, pelatih, sekolah, dan lingkungan keluarga dalam
memberikan pembinaan karakter kepada peserta didik. Guru dan pelatih memiliki fungsi
strategis sebagai teladan dalam menanamkan perilaku sportif dan nilai-nilai keislaman selama
kegiatan olahraga berlangsung. Selain itu, lingkungan sekolah yang religius dan program
pembinaan karakter yang terstruktur dapat mendukung terciptanya budaya olahraga yang sehat
dan edukatif. Meskipun demikian, pelaksanaan integrasi nilai Islam dan sportivitas masih
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menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya pemahaman siswa mengenai pentingnya
sportivitas, budaya kompetisi yang berlebihan, serta keterbatasan program pembinaan karakter
di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
untuk menciptakan pembinaan karakter yang berkelanjutan melalui kegiatan olahraga.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa integrasi nilai-nilai Islam
dan sportivitas merupakan pendekatan yang saling melengkapi dalam membangun pendidikan
karakter di Madrasah Ibtidaiyah. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pembentukan
karakter religius dan sportif akan lebih efektif apabila diintegrasikan secara sistematis ke dalam
program ekstrakurikuler olahraga melalui pembiasaan, keteladanan, serta kolaborasi antara
sekolah, guru, pelatih, dan keluarga. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
landasan bagi pengambil kebijakan di sekolah untuk menyusun pedoman pembinaan
ekstrakurikuler yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian prestasi olahraga, tetapi juga
pada pengembangan karakter peserta didik secara holistik. Selain itu, penelitian ini
memperkaya kajian Systematic Literature Review mengenai integrasi nilai Islam dan sportivitas
dengan menyajikan sintesis komprehensif terhadap berbagai hasil penelitian sebelumnya,
sehingga dapat menjadi referensi bagi pengembangan model pendidikan karakter berbasis
olahraga yang lebih kontekstual, inovatif, dan berkelanjutan di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.
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Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua kami
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